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Assessment

Gedung Paska Gempa

Gempa bumi merupakan bencana alam yang dapat terjadi kapan saja dan di mana
saja. Gempa bumi dapat menimbulkan kerusakan pada bangunan, infrastruktur, dan
bahkan dapat menimbulkan korban jiwa. Gedung-gedung yang sudah berdiri
sebelum gempa terjadi biasanya memiliki struktur yang kurang mampu menahan
guncangan gempa. Oleh karena itu, diperlukan assessment gedung paska gempa
untuk mengevaluasi kerusakan dan kondisi gedung setelah gempa terjadi.

Pentingnya Assessment Gedung Paska Gempa

Assessment gedung paska gempa sangat penting dilakukan untuk mengevaluasi
kerusakan dan kondisi gedung setelah  gempa terjadi. Dengan melakukan
assessment ini, kita dapat mengetahui tingkat kerusakan pada gedung dan
mengetahui apakah gedung masih layak huniatau tidak. Assessment gedung paska
gempa juga dapat membantu dalam menentukan jenis perbaikan yang perlu
dilakukan pada gedung.

Tujuan dari Assessment'Gedung Paska:Gempa
Tujuan dari assessment ini adalah untuk menentukan tingkat kerusakan pada
gedung dan menentukan apakah gedung masih layak huni atau tidak. Selain itu,

assessment gedung paska gempa juga dapat membantu dalam menentukan jenis
perbaikan yang perlu dilakukan pada gedung.
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Manfaat dari Assessment Gedung
Paska Gempa

Assessment gedung paska gempa memiliki beberapa manfaat,
di antaranya:

1. Menentukan tingkat kerusakan pada
gedung

Assessment gedung paska gempa dapat membantu dalam menentukan
tingkat kerusakan pada gedung, sehingga dapat ditentukan apakah
gedung masih layak huni atau tidak.

2. Menentukan jenis perbaikan yang perlu

dilakukan

Hasil dari assessment gedung paska gempa dapat membantu dalam
menentukan jenis perbaikan yang perlu dilakukan pada gedung untuk
mengembalikan kondisi gedung ke keadaan yang aman dan layak huni.

3. Mengurangi risiko cedera dan kerusakan

Dengan melakukan assessment gedung paska gempa, dapat diketahui
apakah gedung aman untuk digunakan atau tidak. Dengan mengetahui
kondisi gedung yang buruk, maka dapat diambil tindakan wuntuk
mengurangi risiko cedera dan kerusakan.

4. Memastikan keamanan penghuni

Assessment gedung paska gempa dapat membantu dalam memastikan
keamanan penghuni gedung. Jika gedung dinyatakan tidak aman, maka
penghuni dapat segera dievakuasi dan dihindarkan dari bahaya.

5. Meningkatkan ketahanan gedung

Hasil dari assessment gedung paska gempa dapat digunakan sebagai
masukan dalam meningkatkan ketahanan gedung terhadap gempa
bumi di masa depan. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
perbaikan dan penguatan struktur gedung, serta menggunakan
material bangunan yang lebih tahan gempa.
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6. Memperbaiki kualitas bangunan

Dengan melakukan assessment gedung paska gempa dan melakukan
perbaikan pada gedung yang rusak, maka kualitas bangunan dapat
ditingkatkan dan dapat meningkatkan nilai ekonomi bangunan
tersebut.

Dengan melakukan assessment gedung paska gempa, maka dapat dipastikan
bahwa gedung aman untuk digunakan dan dapat mengurangi risiko cedera dan
kerusakan pada penghuninya. Selain itu, assessment gedung paska gempa juga
dapat membantu dalam meningkatkan ketahanan gedung dan memperbaiki
kualitas bangunan.

Prosedur Assessment
Gedung Paska Gempa

1. Evaluasi visual

Evaluasi visual dilakukan dengan
melakukan pengamatan langsung
pada gedung. Pada evaluasi ini, harus
diperhatikan kerusakan pada dinding,
lantai, atap, dan struktur bangunan
lainnya. Evaluasi visual juga meliputi
pengukuran retakan, keseimbangan
bangunan, dan kerusakan pada sistem
mekanis dan listrik.

2. Analisis struktur

Analisis struktur dilakukan dengan
menggunakan data yang diperoleh
dari pengamatan visual dan data
bangunan. Analisis ini dapat
membantu dalam menentukan tingkat
kerusakan pada struktur bangunan
dan menentukan apakah bangunan
masih dapat diperbaiki atau tidak.




3. Uji Non Destruktif (NDT)

Uji Non Destruktif (NDT) dilakukan dengan menggunakan metode yang tidak
merusak struktur bangunan, seperti ultrasonik, radar, dan uji kekerasan. NDT

dapat membantu dalam mendeteksi kerusakan yang tidak dapat dilihat dengan
mata telanjang.

4. Evaluasi Mekanik

Evaluasi mekanik dilakukan dengan melakukan pengujian kekuatan material
bangunan. Evaluasi mekanik meliputi pengujian tarik, tekan, dan lentur pada
material bangunan. Dari hasil evaluasi mekanik, dapat diketahui apakah material
bangunan masih mampu menahan beban atau tidak.

LT

: 2 P\w N ng

Klasifikasi Kerusakan Gedung

1. Kerusakan Ringan

Rerusakan ringan biasanya tidak terlihat secara kasat mata. Kerusakan ringan
dapat dilihat dari retakan-retakan kecil pada dinding atau lantai.

2, Kerusakan Sedang

Rerusakan sedang dapat dilihat dari retakan yang lebih besar pada dinding dan
lantai. Selain itu, pada kerusakan sedang, ada kemungkinan terjadinya
pergeseran pada struktur bangunan.

3. Kerusakan Berat

KRerusakan berat dapat dilihat dari keretakan besar pada dinding, pergeseran
struktur, dan bahkan robohnya bangunan.




Setelah assessment gedung paska gempa selesai dilakukan, biasanya akan
dilakukan klasifikasi kerusakan gedung berdasarkan tingkat kerusakan, seperti
kerusakan ringan, kerusakan sedang, dan Kkerusakan berat. Selanjutnya,
dilakukan penentuan tindakan perbaikan yang perlu dilakukan pada gedung,
seperti perbaikan struktur bangunan, pemasangan struktur pendukung, atau
penggantian material bangunan yang rusak.

Evaluasi kembali setelah perbaikan dilakukan juga penting dilakukan untuk
memastikan bahwa gedung sudah aman dan layak huni Selain itu, tindakan
mitigasi bencana juga perlu dilakukan untuk mengurangi risiko kerusakan pada
gedung di masa depan, seperti pemasangan sistem peringatan dini atau
penggunaan material bangunan yang lebih tahan gempa.

Bahaya Tidak Melakukan Assessment
Gedung Paska Gempa

Tidak melakukan assessment gedung paska gempa dapat menimbulkan bahaya
bagi penghuni dan lingkungan sekitar. Pada materi E-Book ini, akan dibahas
mengenai bahaya-bahaya yang dapat terjadi jika tidak melakukan assessment
gedung paska gempa.

3. Risiko bahaya pada

struktur
lingkungan sekitar

1. Kerusakan pada
gedung
Gedung yang tidak aman dan

setelah

Setelah terjadi gempa bumi, gedung

dapat mengalami kerusakan pada tidak diperbaiki terjadi
strukturnya. Tanpa melakukan gempa bumi dapat menimbulkan
assessment gedung paska gempa, risiko bahaya pada lingkungan
tidak diketahui tingkat kerusakan sekitar. Misalnya, jika gedung
pada struktur gedung. Hal ini dapat yoboh dapat mengakibatkan

mengakibatkan kerusakan yang lebih  korpan jiwa dan kerusakan pada

parah pada gedung jika tidak segera

bangunan di sekitarnya. Bahaya ini

ditangani. Kerusakan pada struktul" tidak hanya membahayakan
gedung dapat mempengaruhi ) v
keamanan gedung dan  dapat penghuni gedung, tetapi juga
menyebabkan gedung tidak layak Crang-orang di sekitar gedung.

huni.



2. Risiko keamanan bagi
penghuni gedung

Gedung yang rusak akibat gempa
bumi dapat mengakibatkan risiko
keamanan bagi penghuninya. Jika
tidak dilakukan assessment gedung
paska gempa, tidak diketahui tingkat
kerusakan pada gedung sehingga
penghuni tidak dapat mengetahui
apakah gedung aman untuk
digunakan atau tidak. Jika gedung
tidak aman dan digunakan, maka
dapat meningkatkan risiko cedera dan i
bahkan kematian bagi penghuninya.

5. Menurunnya nilai ekonomi

4. Tidak berfungsinya gedung gedung

Jika gedung mengalami kerusakan
parah akibat gempa bumi dan tidak
diperbaiki, maka gedung tidak dapat
digunakan untuk keperluan yang
semestinya. Hal ini dapat berdampak
pada kegiatan bisnis, pendidikan, atau
sosial di gedung tersebut. Jika gedung
tidak dapat digunakan, maka akan
mengurangi efektivitas kegiatan yang
seharusnya dilakukan di gedung
tersebut.

Gedung vyang rusak dan tidak
diperbaiki setelah terjadi gempa bumi
dapat menurunkan nilai ekonominya.
Hal ini dapat berdampak pada harga
sewa atau harga jual gedung tersebut.
Jika nilai ekonomi gedung menurun,
maka akan sulit untuk mendapatkan
invest

Mercedes-Benz Jamin Kesejahteraan Karyawan
dengan Melakukan Sertifikat Laik Fungsi Untuk
Bangunan

Mercedes-Benz adalah perusahaan otomotif ternama asal Jerman, belum
lama ini cabang perusahaan Mercy melakukan sertifikat laik fungsi untuk
salah satu bangunan mereka di kawasan Ciputat, Tangerang Selatan.
Sertifikat ini dikeluarkan oleh pemerintah setempat sebagai tanda bahwa
bangunan tersebut telah memenuhi semua standar keselamatan dan
kelayakan untuk digunakan sebagai gedung perkantoran.
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Mercy telah mempercayakan untuk melakukan SLF kepada PT.
Rompegriti Rekanusa. Pengerhaan progress SLF ini sudah sampai tahap
reporting. Selama proses pengajuan sertifikat, Mercedes-Benz bekerja sama
dengan PT. Rekanusa sebagai para ahli dan konsultan untuk memastikan bahwa
bangunan mereka memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh
pemerintah. Hal ini juga menunjukkan komitmen Mercedes-Benz terhadap
kelayakan dan keselamatan lingkungan kerja bagi karyawannya.
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Proses pengajuan sertifikat laik fungsi untuk bangunan Mercedes-Benz sendiri
memang tidaklah mudah. Sebagai perusahaan yang sangat berkomitmen
terhadap kesehatan dan keselamatan karyawannya, Mercedes-Benz tidak merasa
puas dengan sekadar mendapatkan sertifikat laik fungsi. Perusahaan ini juga
akan terus melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap bangunan dan fasilitas
mereka, untuk memastikan bahwa lingkungan kerja yang mereka sediakan
selalu aman dan nyaman bagi karyawan serta lingkungan sekitar.

Sertifikat laik fungsi ini juga menjadi bukti bahwa Mercedes-Benz adalah
perusahaan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar. Dalam
pernyataan resminya, perusahaan ini menyatakan bahwa mereka sangat
memperhatikan dampak dari operasi mereka terhadap lingkungan sekitar,
dan akan terus berusaha untuk mengurangi jejak karbon mereka.

Dengan mendapatkan sertifikat laik fungsi untuk salah satu bangunannya,
Mercedes-Benz telah menunjukkan bahwa mereka tidak hanya berfokus
pada inovasi dan kualitas produk, tetapi juga memperhatikan lingkungan
dan kesejahteraan karyawannya. Hal ini tentu saja menjadi kabar yang
sangat positif bagi para penggemar Mercedes-Benz serta masyarakat umum,
dan membuktikan bahwa Mercedes-Benz adalah perusahaan yang patut
diacungi jempol.
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